ANTARA PERAH FRODUETIF DAN REPRODUETIE:
Wanpita Dalam Usaha Pengeringan lkan

Dra. Mira Elfina. M.S5%
EENDAHULIAN
I.1 Latar Belakangz

Sempal sazat inl Indonesia sedane menghadapi masalah kete aga-
Yergaan  yang  sangat  erta  hubungannnva  dengan Frertumbuhan
penduduk  yang masih relatif t%nﬂgl_ Pertumbuhan penduduyk di
Indonesia " pada dasawarsa 1950-1980 rata-rata mencapai 1.5
oersen pertahun. Pertumbuhan tersebut lebih rendah diband nE-
kan denpgan dasswarea sebelumnva. sebesar 2,15 persen pertahun.
Jumlah penduduk masih_bertambah, maka berarti jumlah tenaga
keria (penduduk berusia 10 tahun atau lebih} masih akan terus
hertambal  pulae.  Pada tahun 1950 tenaga kerda Indonosia bapo
dumlah 104,44 juts jiwa dan meningkat menjadi 120.3 duts d iwa
pada  tahun 1885 dan tahun 1890 telah menun%ukkan aneka  146.2
Juta jiwa. Dengan demikian rata-rata pertumbuhan gelama _peri-
ode 1980-1985° =zaja  mencapal 2.9 persen Enbtahun. Selama
periode yanf gama_Jdumlah angkatan ksrja meningkat dari R
Jquta menjzdi 53,8 Juta vang berarti Bingket laju pertumbne
hannya telah mencapail 3.9 psrgen pertahun. Pepla dicatat di
gini bahwa ternyata pertumbuhan angkatan keria wanita _Jjauh
lebih  besar dibandingkan dengan anghkatan kerda laki-lalki.
Selam Lkurun waktu 1ima tahun saja, anegkatan kerJja wanita
meningkat h1n§§a mencapal 17.3 pada bshun 1980 hingga 23 juta
pada ?ﬂhun 15 dan pada akhir 1820 telah mencapat ?B,u Jura,
Pembangunan yang dilakukan membaws dampak bagi kemajuan di
heEhagai_ dimensi kehidupan masyarakat, sepertl pendidikan
lebih™ tinggi. kesehatan dan harapan nldUE mzsyarakat wvang
lebih baik s=rte pengeunsan teknologl produksi yang lebih maiu
vang kesemuanva ini pada akhirnva akan meningkatkan pendapatan
masyaraxat. Hamun demikian. pembanzunan juga membawa  peruba-
han  tatanan dalam  kehidupan masyarakat. haik di pedesaan
mauvpun cl  perkotsan yang pada gilirannya =kan mempengaruni
fﬁ iclu ggEJdan hubungan ¥ang baru diantara prisz dan wanita
ey 1 . . —— i s :
Tuntutan efisiens% dan efektifitas keria memerlukan adopsi
teknologi baru  di erbagai =sektor.  Pengrunaan  teknologl
eroduksl  vang wmodern serfa padat modal. mengakihstkan terge—
sernys sedumlah tenaga kerja serfa peralatan tradistopal L yang
disunakannva. = Disamping itu. terdapat Jecenderungan bzhwa
wanita wvang berpendidikan relatif tineei enggan bekerja™ di
sektor perfanian. Fara wanita ¥ang ingEin memperbaiki posisi
gosialnva_lebih cenderung uniuk ferngrnai ke kota-kota bhezap
{Jones. 1985 dalam Pravoltno, 19813, )
FPembangunan juga menchasilikzan perubahan struktur ceksriaan
wanlta di pecdesaan termesuk di wilayah pantai, dimesna bal o ini
sekaligus mencerminkan teriadinva croses feminizasl di  =aktar
non  pertanian, Hal ini terlihat pads keonzeptrasi wEnita di
plosng  pertanian pads awsl Pembansunan JanTkg Fanjang TaEap
kevtamﬁ- sgdangkan pada aknir-akhir ini juomlah waniia semekin
meningkat di sektor non pertanian., seperti perdagangan,  Jasa.
industri  dan pembantu " rumah tanegs  di bota-Gota [ Bayvogeo,
128%). Hamun demikian. masaih ads sehagisn wanita vang hanya
melakukan pekeriaan rumah tanesga saja, )
ereepgi lama bahws wanlta hanva berperan di sektor domes
Lik menjadl mitos belaka. oleh karena itu sekarang ini wanita
Juga  telah memasuki sektor publik wvang merupakan cerwujudan
peran ganda, emun demikian. tujuan wanita terlibat dalam
pasar kerja atau bekerdia sampingan terutama . di sekzaor Ean
pertanian dan pengeringan ikan tidsk laim untuk mencari nafkah
demi kelangsungsn ekonemi rumah tangea fSuratiyvah dan Suhatmi-
ni. 19897, Berdqzafkan kenvataan ini maka wanita perlu menga-
tur waktu sebaik-baiknya agar tercipta  keselmbzngan  antara
perzn publik dean domestik. g
fndustri kecil. salah satunya industri pangan dalam  bentuk
usaha pengeringan ikan terutama yangtterdapat di daerah pantat

banyak menlibatkan wanitsa. baik wenita sebagal isteri nelavan



mavpun wanita dari daerah sekitarnva, Hesdazn inl antara lain

disebabkan dalam usaha pengerinzan ikan. rosss produksi
perlangsung di sekitar pantai, teknologi vang digunakan seder-
hana. tidak membutuhkan keterampilan khusus. Oizh karena

cahan baku langsung dapat ditampuneg dan dan dijsmur di sepan-
Jan pantal maka sebagian besar wanita yange terlibat. dalam
uzaha Pen%erin an ikan 1ini dapat melakukan pEran sSsehagal
pencarl nafkah dan eebagsi pengurus rumahn ;augga- . .

Bztu. masalah dasar vang ingin diketahui dalam penelitiad
ini adalah; Hfa haxikat keterlratag wanita dalam usaha penger-
ingan_ ikamn nl -? Untuk menjawab ini bukan hanya erarti
menjelaskan faktor-faktar vang nmemeengaruhi  keterlibatan
wanlta, tetapl lebih merupakan pengujian ¥émbali kekuatan
domestikasi dalam hubungsnnva dengan Lekuatan-kekuatan wvang
mendorong  partisipasi wanita dalam bidang publik. Untuk ~itu
cerlu dilihat hubungug antara peran procuktif vang dimainkan
wanita dengen gerag omestik vang Justru vang meroprodukei
status wanita ssbagal ibu rumsh tznegga.

1.2, Tuduan Penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
1. Karekteristik wanita yeng bekeria pada  usshs penesringan
a

kan.
ﬁ&k;mr—faktmr vang mempengaruhi keterlibatan wanita dal
usans pengeringan ikan. i o
cumbangan wanita dalam ekcnomi rumah Tengga,
Pengarth peran reproduktif dalam ussha peneeringan ikan.
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1.5, Hetods Senelitian.
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vdi ini dilakukan di Kelurahan Pasir Handane. Eecamatan Koto
ngah. FKodva FPadape Lokasi ini sengaja dipilinh lkarena
dibandinskan dengan Inkasi lainnya hanva dif caevah rantal
z=lurahan Pasir Kandanz inl usana Fengeringan ikan @ lehkih
banyak dikelola gleh masvar%kat-
) fengumoulan  data dilzkukan dengaﬂ Cara wawancara langsung
kepada respondsn valtu wanita=-wanita pskeria vanz telah ﬁawin
iengan menggunskan daftsr pertanvasn.  Selain itu. dilabubkan
Juga wawancara mendalam heﬁa%a beherapa informan dan  kepala
rumsh tangga serte pebugss ke luranan,

Data vang didapat dianalisa dengan cava meneinterorastasi
kannva kenudian mengunszksckan denczn analiszis ceskriotic.

1.4, Tipdauan Teorit
fembagisn kerie didalam masvarskat dipencaruhi eleh idealogi
vang menvatakan bahwa laki-laki berpsran disektar publik  dan
wanita disekicr domestik (Budiman. 15980y, Persepsi pembagian
keria seperti ini akan u&rfengaruh terhiadap kesenjangan parti-
sipasl antara pria dan wanlta dalam pembancunzan. .
Pembagian kerja eecara ssksual tidak =aia dizengarvhi cleh
rerbedasn biclogls, tetapi juga oleh perssosi mengenai  pemba-

gian  kerda menurut budays setempat. Jenis pekerizan  dan
inegkat upah vang diterina olsh wanitas esebagizn cltetapkan
dalam batas-batas budaya ini. Hather (135833 menemikan bahwa

pergeseran calam mengis: lapandgan kerda menurut jenis  kelamin
cernyata dilkuti oleh perubahan penilaian terhadap pekeriesn.
Secrang oensgussha mﬂﬁgﬁlﬂ akan menvediakan imbalan vang rendah
bagi burvh wanita. amin, apabila pekerjaan vang sama dikep—
Jaan oleh laki-lakj imbalennya akan_digaikan sekalirun produk-
tifitess laki-laki dan wanita ctidak herbeda. :
Keterlibatan wanita disextor publik dipenearuni aleh ‘berbagai
Taktar antara lain : Status erkawinan, t;n%kat rendidikan dan
agama (Wida t%, 1984}, Oleh karena itu peluang wanita gﬁtuk
mencari nafkah dapat dipengarubhi oleh pembazian keria alam
rumzh tengga. ,
Masuknya wanita dalam kegistan ekonomi  merupakan cermin
bahwa wanlta merupskan s?mber dava vang produktif,  [ntuk ituw
zeterlibatan wanita dalam sektor “praduktif  ini diherapkan
dapat mengubzh status dan peranannva dalam nmasvarakat dalam
tingkat mikre rkeluarga) maupun dalam masvarakat pada tingkat



vang lebih makra. Kenvataan menunlukxan babwa perubahan
Tergebut membawa dampah baik peoaiti é maupun negatirc,

Untuk menganelisis prrﬁn wanlts dalam masyarakat dlke bang—
kan dua pandel{atan DenganuL paham " feminis iﬁr
Fertama, pendekata natriﬁ meanlﬂﬁkan bahwa wanita meru;a—
Lan eub urd*naql aum i-iaki sepagai L1mgn dari ..keondisi
sopial budaya . Ezdua. pendpkafén ﬁafaq internal menjeias-
kan sistem hubungan tekuzsaan kel ompok dimana wanita d14ﬂEban
sebagal kelompok wminorifas dan merupakan sub crdinasl ailk
Scﬂﬂr Dﬂiltlb maupun elkonaomi EFhi“Féa mereka midah  untuk

En kerjakan. Lalﬁm eistem ini qaniga bekeria pada pekerdzan-
eriﬂan vang kurang menguntungkan ditandai” denzan upah  yang
r#n kondisi kesshatan i d% furang baik dan  tidak adanva
per ﬂnLurgan kerias (Glann,
Secara umam kealataﬁ wanita dipieahkan menjadi keglatan

produktif dan 1& aw reproduktis Pemizahan ini dilakukan
berdasarkan nwlaT ﬂnum s  keslatan tcrEebLt vaneg  diukur
dengan  perclehan uanF regiatan reproduksi delkzitkan dengan
peran wanits  sebagai  ibu yang  melahirkan anak, =edangkan
segiatan,  produktif  dikaitkan dengan  peran  wanita cebagal
DEEeria kelhurga vang menghasilkan uﬂnd cecara antrﬂpaam F
relegl didalam kel uarga, kekerahatan. Jender dap umur al
dapat di izsahkan dari rniaﬂt—r=1aﬂi FLnani dan oli Eik
Maors, 1985) Dengan demikian Euran wanit Jﬂ%a 31 LEnaEa
kerja produktif dan reproduiktif dak r=aa+ E .:,se:ara
bedas. Dikaitkan dengan keduduzan wanl E nJ:h bu dan
vekeria. maka Ledua kanssp tersebut Wn&lrg mesq :gﬁuva Pempun—
val azpek ekonomis dan non ckoncmis (Moore, 1988

IT., Gambaran Unum Lokasi Penelitian.

Kelurahan Pasir Hanlaﬁ§fyang dipili seaabal lokasi

ﬁEFE]iElan SECATE aamin strat termasuk k ecalﬁm sala satu
elurahan ;ang terdaﬁ Kecamatan Foto Tang “odva Padang,
ggr%? antara kelurshan dengan pusat kata Padans kurang lsbih
5
Kn=u5ahun dengan luas 5.41 Km R SELFldh utara berEa+asan
dEﬂgan elurahan Fasir Ssbhelah, s=belah selatan dengan Kelura-
han Egm Pasang, sebelah barat dencan :amthHa Indocnesiz. dan
sebelah timur dengan Lelurahaﬁ Batang Kabungz

=
Eelurahan Pasip Eandang terd ir Tari T By F diant?ranya
wvaitu RT.1 hlﬂEE& T merupak wilayah  wang paling hanvak
renduduknva nenguia kan pesngol ah¢n ikan kering.

Jumlah " pendu kelurahan Pasir Hands ne seluruhnva 2.01%
crang  yang terdiri darl 1385 opang laki-lzki dap 1807 granﬂ
PErSMDUAEDN . D13tr*hubi fennuduk menurut kelompok umur dapat
Ailihat dalsm tabhsal 2 mrikut ini

Tabel 2.1 : .Jumlah Penduduk Eelursha Pasir Handans
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Dart Tabkel 2.1 terlihat bahwa pﬁnﬂudﬁi ncg croduktif =sebanyalk
1223 orang | G - 12 tahun )} dan Eﬂﬁdudu produktif sebhanyak
1783 oranag. Dengan gpml ian. erdapat perimbangen denean
asums! seiiap penduduk preduktif benar-hensr berpenghssilan



haik laki-laki maupup persmpuan.

Sebagzimana daerah gaﬁtai lalaﬂ.nga~ mata peancaharian pendu-
duk  pada umumnya adalah nelavan, bahlkan nelayan. tradisional
vang tidak ubahnya petanl vang tidek memliki tanah.  Untuk ity
penghasllsn  mereka  saneat tergantung padz nasih  dan musim,
maka hasi VEn didapatpun hanva cukup untuk makan. Dan
oiasanya mereka eraug paca lapisan bawah ﬁalam tingkat kese-
jahter=zan keluarga sebapaimana terlihat pada tabe]l 2.2 ini - :

Tabhel 2.2, PEHEEQlGEEan Pendudulk %erd&sarkan

Tingkat Kesedahteraan Reluargs.
Status ﬁeluarga | imlakh | 5
Fra sejahtera = 1 0.8
cejahtera 1 133 i B,
11 14 E$,Q
111 304 a7.3
ITT olus B 2.8 !
| 543 I 100 _J
Sumber : Monografi EKelurshan. 1955,

Walaupun tabel 2.2 memeperlihatkan tabel vang meEnggembira-
kzn, namun chsservasi lapangan menuniukan gtatus pra  =ejahtera
daT sejahtera I lenlg dominan. dan paling banysk darl Leluarsa
Asldyan tradisicnal dan buruh nelayan. 2 ]

alam mengusahakan penanezapan ifkan di laut dlanparanﬁa
eudah ?;nyak Juga yan§ menggunakan alat tangkap ikan thertek-
% n ' .

——

nalogi neggil secara rinci dapat dilihat pads takel 2.3 -
Tab=l 2.3 Prasarana Welavan
Jd=niz Frasarans | Juml sk | " l
Ezpal motor J a0 45 .5
Perahu Hotor ataw
Hesin Tempel g4 40,40 ;

Sampan. atzu Perahu 35 16.6
Tidak bermotor - £k

Sumker : Monografi kelurahan., 1988,

teh diketskan sudah
kan. HNamun demi-

Malavan di kelurahan Pasir Sehelah _
Eanya oleh sebhagian

Do
cukur maju dalam hal teknalmﬁi Denangkapan
zian alat tersebut ternvata hanya dimiliki
kzcil masyarakat,

Tabel 2.4. Status Kepemilikan Prasarana
Fenangkapan Ikan.

g

Jenis peralatan Jumlah (crang?

| | |
Pemilik Kazoal / bagan 48 | 8.7
I Pemilik perahu tempel | g4 %@.?
] Sempary | 35 =0 .8
I | 187 | oo 4‘
amnEr - Honoersti Reiurahan. 1598, B

. Sebubunzan  dengan penelitian yang cllakukan. maka status
zepemilikan ini sangatlah menuniukksn besarnva uzaha
vengeringen ikan vang dapat dilskukan nalayvan Terutama wanita.
para isterl nelavan. Hiasanva semakin banval %apal motor atag
zzan  vang dimiliki maka makin besar usaha pengeringap  ikan
tersebut, Para wanits wang terlibat Eun gemakin  banvalk.
sebaliknya bagi wanita vang tidak memiliki basen atau rerzhu
patar  maka iian wagg didapat sangatlah teregantuns oades  =iza-
siza 1kan vang tidak feralsh oleh pemilik dan mereks Juga
harus membell  dengan harea vang relatif mahkal, Hanwva ikan
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[1I. Temuan dan Analisa Alsr.
s

aly bhissanva terzant ne rada Jenis i ian dan untuk saat
kiszar azntara Fo. Eﬂ QOC, - hingga Fo.,100, ﬂua per kergnd
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rarskteristik Responden.
a. Unur dan Tingkat Pendidikan Fegpanden.

Secara  umum rnEand&n dapat dikelompekkan dalam usia
crodukti?  vang meruca aqanﬂaﬂ uzis qubur (RS Hal ini
dapat dilihat Ealam +Abel 3.1 berikut ini -

Tabel 3.1. Tingkat Umur Responden

] Umar (tahun) ! Jumlah (erang) [ %
H 20 - 29 10 o i
S0~ 29 12 l L)
20 - a3 i3 32,5
50 5 [ 3.8
[ 40 | 100

Sumber : Data Primer. 1999,

cementara itu dari segi pendldikan

. tern y ta para. respon-
aen  dapat dikatagorikan berpendicika ap relatif rendah. hanya
] saja diantaranya 2 2oE.feEngh menduduki bangka SLTA sebdl

galmana terlihat da
Tabel 3.2. Tinekat Pendidikan Eespand

25

[ Tingkat pendidiksn ! Jumiah | 4 ]
| Tidak temat 5D | = | 20
J Tamat Sp 12 4F i

SLTD =) 22 .8
1 SLTA i . K|
Ei i
5 400 | 100

Sumber ; Data PFrimer., 1990,

k. Junlanh anggota Rumah Tangga.

ngl?b enggova rumah Tangesa ind ﬂlmaaauﬁﬁan untuk rnnpn*-

tuns  Juml tangeungan rumah tanegega. emakin aniaﬁ QUm a1
tangsungan FFFFDL rumah tangsa. maka sema{in bozarp UM

tanggungan cnﬂnnni rumzh taﬂ%qa Lersaebut, Dalam hs inl
an gota rumah tangdza wang tung adalah orang-orang yan

zan dari satu dapur. termasuk ibu. bapak. mertua . adik
lalﬂ sebagainya dlsam ing suami ister]l dan apalk-anal. hern—
vata anggota rumah tangga rata-ratg acda dalam Jumlah Yang
relatif Bezssr sehagainva teriihgt dalam tebel 3.3

Tabel 3.3. Jumlah anggcta Rumah Tangga

| Jumlah Angecta Rumsh Tangeas {orang) | Jumlah | % :

i — R 1 A5

l E - & 8 2 [
o P e i A 17.5

| > 11 40 140 ]

sumber : Data Primer.19339

3.2, Wanite dan Usaha Pengerinean Ikan.

Pada awaln{ gnwgeringan ikan bukanlah  suatu jﬁntLH
ziatan skonom etapi hanva suztu Lentu kegiatan ng
akukan oleh pars wanita Leiutamu 18terl nelavan ketika 1k3n
eng musim. Hamun. lama kelamazn kegiatan tereebut meniadi

ey
(el
ﬂ-l—'l.l'l



rutin dan skhirnyva makin banvak saja ikan vang sudah dikering-
kan. Fz2il ikan kering ini kemudian dipasarkan dan _&skhirnva
ueiuhah mendadi suatu béntuk kegiatan ekenomi penduduk  setam-
pat.

pu

Perkembanean usaha enqer}ﬂpanlikgn ini dari waktu ke
waktu memiliki implikasi yaneg tuas aasi  pembangunan ekanami
masyarakat. terutEma dapat dilihat dapi beberapa fupgei vang
diperlihatkan di sektor ini. Pertama, peluang Hescempatan
kepja vang dimunculkan aleh usahs inj CApal merangsang perlyua-
2an peluang keria bagl masvarakat nelavan karena Ia mepounvat
patensi untuk menciptaksn celuane keria tanpa harus diduking
@leh  mada ¥ang nesar wang hiasanva meniadi  hambatan™ dslam
perluasan lapangan kerija’ .Perkambanﬁanﬂusana pengerinﬁan ikan
gecatra alamish kemudian jugs mentransformasisan usaha dari
fediatan vang selama ini meflbatkan ~ekerda keluarga menjadi
pekerja luar luarga wang upahpnva di etapkan dengan jelas.
Hedus, Jusaha pengeringan ikan mengjadl sumber  penghasilan
pentine bagi rumah_tangea nelayan terutama hagi nelavan tradi-
sglomal, huruh nelayan dan para wanita Peferia dalam usaha

sngeringan ikan ini.  Bagi nelayan tradisifna . buruh nelavan
dan para hﬁruh_waniti delas mendapatkan pe uang kerja  dengan
adanya uszha ini. Eerkemban &l usana penderingan ikan ni
Juza menvebablkan nusaha tersebut mengikuti sturan-aturan peBgu—
Pahan esesuai dengsn Petlingxatan harga ikan di  pasar. ada
awalnya upah hanya diberikan Rp. 1000 - R 1800, - perkerandang.

namun enam bulan terakhic upah sudah meninghat mendadi” Fp| 3000
Eeerkeraﬂaagg. Meskipun ini bukan jumish yang oesar. uang
unail wvang terima memiljki ﬂftl cukup penting. F
Ketiga Eeluang kerja dalem usaha pengeringan ikan ini
memiliki Eaitan dengan pengembangan usana  lainnwa terutama
peru&gangan: Usaha pengsringan ikan ini tidak terlepas sapma
2ekali ari usaha lainnya karens dapat digabungkszn dengan
kegiatan lain untuk meningkatkan kessjahferaan keluarsa,
usaha Ini  Juga merupakan bentuk dinersitilbac: usaha _vang
memoerikan  kemunzgkinan {ang besar untuk mengatasi kesulltan
ekoncmi penduduk selempatl., s )
Ketiza faktor tersehus gafat mendadi faktor penting dida-
lam menafian pendudul untuk + -20 tinggal dan hakerig didaer-
ahnva sehingga mereka d@patﬂherﬁeran Sebagal penggerak pemban-
Funan didasrah ( Effendi, 1590 5. Kean ltan partisipssi dalam
erbagai aktifitas masyarafalt kKarenanyva dapsat diatasi Hesk&—
pun demikisn, partisipasi iaki—laki sangat terbatas dan tnereka
memilin  bekerja dilaut dengan 28gan upsh vang lebih  tinggi,
18 ini  kemudian menvebabkan usans PeEngeringan  ikan lebioh
cenderung melibatkan wanita. e _
ata lapangan Juga menunjukkan berbazai faktor vang menja-
di kendsla daiam usana ini. FPertama, z2stulitan dalam DETIV S =
diazn modal, Usaha pengerinsaq ikan ini pada dasarnya. adalah
usaha kecil., tetapi scjalan o2hgan perkembangan usaha  yang
membutunkan tambahan modal 1ebih besar untuk dapat untuk
Tengantisapa&i Basar dan oeningkatan permintaszn nasar, Kesu-
litan utema dalam penvedizan modal ka;enu_pengamblfag_ kredit
selalu dikattkan dengan 3aminae vang h ik

Empir selaiy erikan
zepada kepala Lkefuarzs Yang nota  bens laki-lzki, ﬂedu%,
i2sulitan calam mekanisasi. Ini sangat “mendubung bentulk-
entuk den  kualitas ikan Edrife vang dihasilkan. Hetiga.
PEmASAran  Yang masih sangat terzantune pada middleamen wang
memilikl  kekuasaan  besar dalam . Penentuan hargs. Keemoat,

Qr’ﬁHiEaSILUang urang baik tEmpaH darl manajemen yang  lkurang
Jelaes, haik dalam hal pembukuan.  pengupahan  dan pembagian
Kerda.  nubungan  keluarga Masin mensaal unsur vang sangat
Fentines dalam menjelankan usaha, 2 : _
¥zempat  hal tersshut marupakan Taktor merupakan faktor
Eenting yang mengahambst rerkembangan usana pengerincan ikan
Afl  secara angsuang mempernesruhl basaimana  para prekerds
wanita dapat bergantung sElerusnva tada ysana {ni. : : =
Dalam uszha pengeringan ikan ind tampak lebih didominasi oleh
wanita terutama Fara ihu rumah tanggas ¥ane merucakan  sebagian
besar pekerda, Namun demikian. kondlel ini tidaklsh menghar-
ankan “dalam “ksus-kasus lain migalnya  industri kerajinan,
pangan  dan lainaya tampak bahwa hatipir tiga Lperemgat dari
wanlta bkerstatus i rumah taggg&_tbestarl et al, 1894: Wisny-
eubrote dan Budiona, 189943, al Ini memperlihatkan kecender—



ungan, penggabungan status ibu rumah tengga dengen . bekeria
diunsaha pengeringan ikan. data mengsnaf jumlah anak dan I
E=sunggu n?a dapat menielaskan hubungan hﬂﬂ]ﬂtﬂn ehonomi
dengan  struktur keluarga. Hepgiatan demestik  pada dagarnva
bpngat memoengaruhi pengembilan keputusan wenitas untuk bekaria
(Gannage, 1986) e

2.3, Sumbangan Ekonomi Wenita Dalam Usaha Pengeringan Ilkan.

Hasil dan upah vang ﬂit,h*na wanlta dari pekerdsaan dalam usahsa
pengeringan ikan_memiliki arti penting bagi keterlibatan
pegerja wanita. Pskerjazn ini tidak hanva Leraifat sampingan,
kEarena Justru wewhnvivaﬁ ude ¥ ﬁ oih  besar dibandingkan
sestor pertanian,.  MeskiDun banv d1a1tara rasponden vang
pmengatzkan Eebaﬂaﬁ pekeriaan sampingan, tetapi upah  yang
diterima =arti yvang sqngat renting bagi ekﬂﬁcni rumah tanpgj
Hes aiLug u;ah vaﬁp diterima Per31fat maslipan namun Jumls n?
cuku =E=1- nllal uang tunai {ang lterima, sangatl
aent nF ang uunai Ini terutama digunakan untuk menuturni
Eebuthlan schaprl-hari termasu& untuk membivai keb tuhan pendi-
ikan anak., Bagi wanita, heri nelavan ppmé ik hagan atau
gerahu motor maka hasil yan iterima Jjauh in besar diban-
ingkan den ?ﬂ wanita vang bekerjz mengambil upwb Beri tabal
4.4 dapat dilihat labih rinci :

Tabel 3.4 Pendaratan Wanita oerhart

Jumlah Pendapatan (Rp.) | Jumlah {orang) | i
R+ 5L e L 3 o
6.000 - 10,000 14 25
11.000 - 15,000 10 25
1. Q00 = 50040 = AR
= 20,000 1 10
umber Dats Peimesr. 1995
Ternvata_leblh dari sebehasian wanlts rata-rats  Ferrsndacatan
anhaka  EaLT - _Z0.00d, “wahkan PE:Eﬁaga dizntaranva lehih
lari Ep.20,000.-_ Pepadaratan vang relatii beear pada umumnﬁa
dipercleh olsh wsnita vang berastatus istert nalsyan  pemili
sementara upah difswah Ro. 15,000, kebanyaka. didapatkan oleh
pekerda wanits vang hanva mengandsikan Tenaga =Zaja.
2.4 feran Berroduktif dalam Usaha Penegeringan Ikan.

Dalam _kal ini pelkeriaan wanita dikatasorikan m=H1adi diuis
bagian. Pertama, pekerdaan produktii vane diarvtik senagai
pekepiazn  vang menghazilkan perds pa3tan bagi  wani La Fedis
:Eher:=an repradiuktit 31?15“ z=mua  depnis  pekerjozn  diluap
pederdazn  produktil demi kelapngsunean peran Elmﬂubtlx geran
wanita yans bersanszhkutan. P:raf— peran repraduktif ?ng iasa
di]af‘ ran wanita hailk uab:gal isteri maupun ibu rumah  tangegs
m1antﬂ“anva adalah memasak. wmencuci, menyvliapkan makanan.
menyuapi ﬂnu; mengasuh anak. memandikan  ansix, mEHvla:Pan
keperliuan seiolsh, dan melavan] seluruh keperivan suami.

Fada umumnya responden mengatekan bahwa =emua skerjaan

roduktif adalah _rvekerjsan rutin rumah tangga vang bBlzss
ﬂ akukan sendiri_. Bagi sebagian begar responden Yang mempun-
¥Ei Anak pn empuan..  pekerpi=an ratin teraﬂbut sucah dapat
digantiken &h knva ketika =i {hy bekeria.
karena bekar;a a1uqaﬁﬂ pengeringan ikan tidak setiap ha“i dﬁﬂﬁ
:e:ap uaﬂuat tergantung kepada musim maka pekerjzan rumzh

Egga dirasakan oleh semizx responden  tidsklah menggangeu

sriaan produktif mereka. Zebaliknva jesnis pekerisan  pro-
duk“*f berupa uzaha pe gerindan ﬂan 1iml d pllln karena memang

dirasa paling cocok dan tepat untuk mere Pertama N‘aa
arus bekerja sepandang harl, Kedua lokasi Peraa “Eldu_ %n;“u
engan rumah, bzhkan ada vang didepzn rumah mersek s=n

FFL1Ea t1 ak tE“ﬂﬁth ikatan =ztan pﬁrjanaﬂan antara  madlkan
yanE memliki wusaha) dengan wanit %anF bekeriz, D=ngan

demikian meveka dapat bergant*—qaﬂti majtiksn terganfuneg selera



IV,

wanita vang ber=zangkutan.
Fenutup.

Eeterlibatan wanita dalam kegiatan ekonomi pada  masvarakat
nelavan sudah merupakan fenomenz umam vang sudan berlangeung
calem  waktu lama.  Umumnys wanifa yang terlibat dalam usszha
pengeringan iksn adalah semua wanita, batk ister!l nelavan vang
memllikl peralatan penagkapan ikan mauun vang tidak memiliki’
Sumbangan  ekonomi_ dalam usaha pengeringan  ikan  ini  BAndAL
direngaruhi oleh faktor zepemilikan ini. Artinva si E@mi ik
akan mendapatkan penghasilan yang Javh lebih besar dian ingkan
dengan =i pskeria)

aitan peran preoduktif dan  reproduktif  ternyata 2aling
dukung mendu.ung karena peran wmroduktif  vang menghasilkan
sejumlah uang unal sangat menentuzan kelangsungan ekonomi
rumah  tangea terutama ﬁﬂgk nelayan _tradisional dan | burub
nelaysn. ceéementara ltu peran produktif dapat diberikan kepada
gngecta rumah tangga lain térutama anak peremsuan YAng  MOLal
esar,
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